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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh STIT Muhammadiyah Bangil melalui
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) di Kecamatan Kraton, Kabupaten
Pasuruan, Jawa Timur. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan kemampuan guru Sekolah Dasar
dalam menulis karya ilmiah melalui pelatihan dan pendampingan intensif. Pelatihan ini
dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan guru dalam menyusun artikel ilmiah yang menjadi
salah satu indikator pengembangan profesionalisme pendidik. Metode pelaksanaan menggunakan
pendekatan partisipatif dan kolaboratif dengan analisis deskriptif kualitatif yang menekankan pada
praktik langsung (learning by doing). Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 28 Desember 2024
dengan peserta sebanyak 20 guru SD. Tahapan kegiatan meliputi asesmen kebutuhan, pelatihan inti,
pendampingan penulisan, serta tindak lanjut pasca pelatihan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam menulis artikel ilmiah, ditandai dengan
80% guru mampu menyusun kerangka dan draf tulisan sesuai kaidah ilmiah. Selain itu, terbentuk
forum komunikasi antar-guru sebagai wadah berbagi pengetahuan dan motivasi berkelanjutan.
Kegiatan ini membuktikan bahwa pelatihan berbasis praktik efektif dalam menumbuhkan budaya
menulis ilmiah di kalangan guru sekolah dasar.

Kata Kunci: pengabdian masyarakat, guru sekolah dasar, karya tulis ilmiah, pelatihan menulis,

profesionalisme guru
PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi yang berorientasi pada pemberdayaan dan peningkatan kapasitas
masyarakat melalui transfer ilmu pengetahuan, teknologi, dan nilai-nilai akademik(Hikmawati
et al.,, 2025). Dalam konteks pendidikan, pengabdian masyarakat menjadi sarana strategis bagi
perguruan tinggi untuk berperan aktif dalam peningkatan mutu tenaga pendidik, khususnya
guru. Perguruan tinggi tidak hanya berfungsi mencetak calon pendidik, tetapi juga
berkewajiban melakukan pembinaan dan pengembangan profesionalisme guru yang sudah

aktif di lapangan(Banawi et al.,, 2023).
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Guru memiliki peran sentral dalam menentukan kualitas pembelajaran di sekolah.
Profesionalisme seorang guru tercermin dari kemampuannya untuk terus mengembangkan
diri, salah satunya melalui penulisan karya ilmiah. Karya Tulis Ilmiah (KTI) tidak sekadar
menjadi syarat administratif dalam kenaikan pangkat, melainkan juga sarana refleksi
akademik yang dapat memperkaya pengalaman mengajar dan mendorong inovasi
pembelajaran di kelas(Acesta et al,, 2024). Melalui penulisan ilmiah, guru belajar berpikir
sistematis, analitis, dan kritis terhadap praktik pembelajarannya sendiri.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menulis
KTI masih tergolong rendah. Berdasarkan wawancara awal dengan beberapa guru SD di
Kecamatan Kraton, diketahui bahwa sebagian besar guru belum pernah menulis artikel ilmiah
secara mandiri. Hambatan yang paling sering muncul meliputi kurangnya pemahaman
terhadap struktur tulisan ilmiah, keterbatasan waktu, dan minimnya bimbingan teknis dari
pihak yang berkompeten(Astuti et al., 2024). Selain itu, budaya menulis di kalangan guru juga
masih belum terbentuk karena kegiatan menulis belum dianggap sebagai bagian penting dari
tugas profesional sehari-hari(Ilyas, 2022).

Kecamatan Kraton merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Pasuruan dengan jumlah
sekolah dasar yang cukup banyak, namun kegiatan pengembangan kompetensi berbasis
literasi ilmiah masih terbatas. Berdasarkan pengamatan awal, sekitar 70% guru SD di wilayah
ini belum memiliki pengalaman menulis karya ilmiah, dan hanya sebagian kecil yang
mengetahui prosedur penulisan sesuai kaidah akademik(Illahi, 2020). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa perlu adanya intervensi nyata dari perguruan tinggi untuk mendampingi
para guru melalui program pelatihan dan pendampingan yang terstruktur.

Sebagai bentuk kontribusi, STIT Muhammadiyah Bangil melalui Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) menyelenggarakan kegiatan Pelatihan Penulisan
Artikel Ilmiah bagi Guru Sekolah Dasar Kecamatan Kraton. Kegiatan ini dirancang untuk
memberikan pemahaman konseptual dan pengalaman praktis kepada guru dalam menulis
artikel ilmiah yang layak dipublikasikan. Lebih dari itu, kegiatan ini diharapkan mampu
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menulis sebagai bagian dari profesionalisme guru,
sekaligus memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah dasar dalam
mengembangkan budaya ilmiah di lingkungan pendidikan dasar.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dan

kolaboratif dengan analisis deskriptif kualitatif. Pendekatan partisipatif menempatkan guru

sebagai subjek aktif yang terlibat langsung dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari
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perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi(Creswell, 2014). Sementara itu, pendekatan
deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan perubahan yang terjadi pada peserta
berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi kegiatan.

Pelatihan dilaksanakan pada 28 Desember 2024 di Kecamatan Kraton, Kabupaten
Pasuruan, dengan melibatkan 20 guru sekolah dasar sebagai peserta. Tahapan kegiatan
dilakukan secara sistematis agar proses pembelajaran berjalan efektif dan berkelanjutan.

Tahap pertama adalah pra-pelatihan, yang dimulai dengan koordinasi antara tim
pengabdian dan pihak sekolah untuk menentukan sasaran kegiatan serta jadwal pelaksanaan.
Pada tahap ini, tim melakukan asesmen kebutuhan (need assessment) melalui penyebaran
kuesioner dan wawancara singkat guna mengetahui kemampuan awal guru dalam menulis
karya ilmiah. Data hasil asesmen digunakan untuk menyesuaikan materi pelatihan dengan
kebutuhan riil peserta.

Tahap kedua adalah pelatihan inti, yang berlangsung selama satu hari penuh. Kegiatan
ini diawali dengan penyampaian materi teori mengenai pengertian karya tulis ilmiah, struktur
penulisan artikel ilmiah, teknik sitasi, dan gaya bahasa ilmiah. Materi kemudian dilanjutkan
dengan sesi praktik penulisan berbasis pengalaman pribadi peserta. Dalam sesi ini, peserta
diminta untuk menentukan topik, merancang kerangka tulisan, dan mulai menulis draf artikel
ilmiah dengan bimbingan langsung dari fasilitator.

Tahap ketiga adalah pendampingan dan tindak lanjut (follow-up). Setelah pelatihan
selesai, tim melakukan pendampingan secara daring untuk meninjau perkembangan tulisan
peserta dan memberikan umpan balik terhadap hasil karya mereka. Peserta didorong untuk
melakukan revisi dan mengembangkan tulisannya agar dapat dipublikasikan di jurnal
pendidikan lokal. Seluruh data yang diperoleh selama kegiatan dianalisis secara deskriptif
kualitatif melalui tiga tahap, yaitu: (1) reduksi data untuk memilah informasi penting; (2)
penyajian data melalui narasi hasil observasi dan dokumentasi; serta (3) penarikan
kesimpulan berdasarkan temuan lapangan. Analisis dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan kemampuan menulis dan dampak sosial kegiatan terhadap peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan penulisan artikel ilmiah bagi guru Sekolah Dasar Kecamatan Kraton
berjalan dengan lancar dan memperoleh antusiasme tinggi dari peserta. Guru menunjukkan
semangat luar biasa dalam mengikuti setiap sesi pelatihan, mulai dari pengenalan konsep
dasar hingga praktik penulisan. Dari hasil pre-test dan post-test, terlihat adanya peningkatan

signifikan dalam pemahaman guru terhadap struktur dan kaidah penulisan ilmiah. Jika
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sebelum pelatihan hanya sekitar 20% peserta yang memahami konsep dasar KTI, maka
setelah pelatihan meningkat menjadi sekitar 80%.

Peserta juga menunjukkan kemajuan nyata dalam kemampuan praktik menulis.
Sebagian besar guru berhasil menyusun judul, latar belakang masalah, dan kerangka tulisan
dengan baik. Dalam proses ini, guru belajar menulis berdasarkan pengalaman mereka sendiri
dalam mengajar, seperti strategi pembelajaran yang berhasil atau inovasi dalam metode
penilaian siswa. Pendekatan berbasis pengalaman ini membuat proses menulis terasa lebih
mudah dan relevan.

Selain peningkatan keterampilan teknis, kegiatan ini juga memberikan dampak
psikologis yang positif. Banyak peserta yang sebelumnya menganggap menulis ilmiah itu sulit,
kini merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk menulis. Salah satu peserta
mengungkapkan bahwa pelatihan ini “membuka wawasan baru tentang bagaimana menulis
ilmiah dari pengalaman di kelas.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya
mentransfer pengetahuan, tetapi juga mengubah pola pikir peserta.

Dampak sosial kegiatan juga terlihat dari terbentuknya forum komunikasi antar-guru SD
Kecamatan Kraton. Forum ini menjadi wadah untuk berbagi ide, berdiskusi mengenai
penulisan, dan saling memberikan dukungan. Adanya forum ini menunjukkan tumbuhnya
budaya kolaboratif di antara guru, yang berpotensi memperkuat jejaring profesional dan
mendukung keberlanjutan kegiatan menulis setelah pelatihan berakhir.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan temuan (Winarto et al., n.d.) yang menyatakan bahwa
pelatihan berbasis praktik efektif meningkatkan kemampuan menulis karena peserta belajar
melalui pengalaman langsung. Pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam pelatihan ini
juga sejalan dengan teori (Kemmis, 2006) tentang participatory action research, yang
menekankan pentingnya keterlibatan peserta dalam seluruh proses kegiatan. Dengan
melibatkan guru secara aktif, kegiatan pengabdian ini mampu menciptakan pembelajaran
reflektif yang berdampak nyata.

Dari sisi akademik, kegiatan ini juga memperlihatkan pentingnya sinergi antara
perguruan tinggi dan sekolah dasar. Melalui kegiatan ini, perguruan tinggi tidak hanya
menjalankan fungsi pengabdian, tetapi juga membantu membangun kapasitas guru agar lebih
produktif secara ilmiah(Suyanto, 2013). Kolaborasi semacam ini dapat menjadi model
pembinaan profesional guru yang efektif dan berkelanjutan.

KESIMPULAN
Kegiatan pelatihan penulisan artikel ilmiah bagi guru Sekolah Dasar di Kecamatan

Kraton berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kemampuan guru dalam
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memahami dan menulis karya ilmiah. Peserta memperoleh pengetahuan baru tentang
struktur penulisan, bahasa ilmiah, serta teknik penyusunan artikel yang baik. Selain
peningkatan kemampuan, kegiatan ini juga menumbuhkan kepercayaan diri dan semangat
kolaboratif di antara guru.

Terbentuknya forum komunikasi antar-guru menjadi salah satu capaian penting karena
berpotensi menjadi sarana pengembangan profesional berkelanjutan. Kegiatan ini
membuktikan bahwa pendekatan partisipatif dan kolaboratif mampu meningkatkan kualitas
sumber daya manusia di bidang pendidikan, terutama dalam pengembangan literasi ilmiah
guru.

Untuk keberlanjutan kegiatan, disarankan agar pelatihan serupa dilaksanakan secara
periodik dengan dukungan penuh dari pemerintah daerah, sekolah, dan perguruan tinggi.
Pendampingan lanjutan hingga tahap publikasi juga perlu dilakukan agar guru memiliki
kesempatan riil untuk memublikasikan hasil tulisannya di jurnal ilmiah pendidikan. Dengan
demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya meningkatkan kompetensi individu, tetapi
juga berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan.
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